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Abstrak
Tingginya angka kecelakaan lalu lintas meningkatkan tingginya angka kematian. Bantuan hidup
dasar dapat menekan angka kematian pada korban henti jantung dan henti nafas akibat
kecelakaan lalu lintas dan salah satu tugas polisi lalu lintas adalah memberikan penanganan
dengan cepat. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap
polisi lalu lintas dalam pemberian bantuan hidup dasar pada pertolongan pertama kecelakaan
lalu lintas di POLRESTA Pekanbaru. Metode penelitian ini menggunakan korelasi dengan
pendekatan cross sectional menggunakan teknik accidental sampling. Penelitian dilakukan di
POLRESTA Pekanbaru dengan populasi 126 orang dan sampel 96 orang. Uji statistik yang
digunakan adalah uji chi-square dan kolmogorov-smirnov. Hasil analisa univariat mayoritas
responden berusia dewasa awal (26-35 tahun) (58.3%), berjenis kelamin laki-laki (81.2%),
berpendidikan perguruan tinggi (66,7%), faktor emosional tinggi (65.6%), pengetahuan cukup
(55.2%), pengaruh orang lain yang dianggap lebih penting (57.3%), pengalaman menangani
korban sudah pernah (71.9%), sikap negatif (55.2%). Hasil analisa bivariat menunjukkan
variabel yang berhubungan dengan sikap polisi lalu lintas dalam pemberian bantuan hidup dasar
pada pertolongan pertama kecelakaan lalu lintas yaitu pengetahuan Pyaie = 0.022, pengalaman
menangani korban Puae = 0.036. Untuk variebel yang tidak berhubungan dengan sikap polisi
lalu lintas dalam pemberian bantuan hidup dasar pada pertolongan pertama kecelakaan lalu
lintas yaitu faktor emosional Pyawe = 0.156, pengaruh orang lain yang dianggap lebih penting
Pvaiie = 0.638. Diharapkan sikap negatif dan pengetahuan yang cukup dalam pemberian bantuan
hidup dasar dapat diperbaiki dengan cara meningkatkan pengalaman dan memberikan pelatihan

Kata kunci : Sikap, faktor-faktor, polisi lalu lintas, bantuan hidup dasar.

Abstract
The high rate of traffic accidents increases the mortality rate. Basic life support can reduce
mortality rates for victims of cardiac arrest and stop breathing due to traffic accidents and one
of the tasks of the traffic police is to provide immediate treatment. This study aims to determine
the factors related to the attitude of the traffic police in providing basic life support in the first
aid traffic accident at POLRESTA Pekanbaru. This research method uses correlation with cross
sectional approach using accidental sampling technique. The study was conducted at
POLRESTA Pekanbaru with a population of 126 people and a sample of 96 people. The
statistical tests used were chi-square and kolmogorov-smirnov tests. The results of the
univariate analysis of the majority of respondents in early adulthood (26-35 years) (58.3%),
male sex (81.2%), college education (66.7%), high emotional factors (65.6%), sufficient
knowledge ( 55.2%), influence of other people who are considered more important (57.3%),
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experience of dealing with victims have been (71.9%), negative attitudes (55.2%). The results of
the bivariate analysis showed the variables related to the attitude of the traffic police in
providing basic life support in the first aid of traffic accidents, namely knowledge Value =
0.022, the experience of dealing with victims Pvalue = 0.036. For variables that are not related
to the attitude of the traffic police in the provision of basic life support in the first aid of traffic
accidents, namely the emotional factor Pvalue = 0.156, the influence of others that are
considered more important. Pvalue = 0.638. It is hoped that negative attitudes and sufficient
knowledge in the provision of basic life support can be improved by increasing experience and

providing training

Keywords: Attitudes, factors, traffic police, basic life support.

PENDAHULUAN

Laporan status global keselamatan
jalan pada tahun 2015, dari 180 negara,
yang memperlihatkan 1,25 juta per
tahun data meninggal dunia yang
disebabkan oleh lalu lintas di seluruh
dunia dan lebih dari 3400 orang
meninggal dunia setiap hari di jalan dan
puluhan juta orang terluka atau cacat
setiap tahun. (WHO, 2015).

Berdasarkan data Korps Lalu Lintas
Kepolisian Republik Indonesia
(KORLANTAS) pada tahun 2017
jumlah kasus kecelakaan lalu lintas di
Indonesia mencapai  24.880 kasus.
Korban yang meninggal dunia sebanyak
6.158 orang. Jumlah kasus kecelakaan
lalu lintas yang terjadi di Provinsi Riau
pada tahun 2017 adalah sebanyak 592
kasus. Berdasarkan data yang diperoleh
dari Satlantas POLRESTA Pekanbaru
pada tahun 2017 didapatkan jumlah
angka kecelakaan lalu lintas sebanyak
191 kasus.

Menurut  Kementrian  Kesehatan
Republik Indonesia 2016  kejadian
gawat darurat dapat terjadi kapan saja
dan dimana saja, sangat memerlukan
penanganan yang segera karena dapat
mengancam jiwa atau menimbulkan
kecacatan permanen. Kejadian gawat
darurat dapat disebabkan antara lain
karena  kecelakaan  lalu lintas.
Penanganan yang diberikan berupa
tindakan darurat (Basic Life Support)
atau bantuan hidup dasar yaitu
mempertahankan kehidupan korban

dengan memberikan tindakan
membebaskan jalan nafas, memberi
nafas buatan, mengadakan pijat jantung.

Memberikan bantuan hidup dasar
dibutuhkan sikap yang mampu untuk
memberikan tindakan bantuan hidup
dasar. Menurut Azwar (2012) faktor-
faktor yang mempengaruhi  sikap
seseorang antara lain: faktor yang
pertama adalah pengalaman pribadi,
pengetahuan, pengaruh orang Yyang
dianggap  lebih  penting,  faktor
emosional yaitu suatu mekanisme dalam
mempertahankan ego yang sedang
dialami karena adanya emosi dapat
memperngaruhi sikap individu terhadap
objek tertentu. Jika faktor-faktor
terganggu maka akan mempengaruhi
sikap individu dalam  pemberian
tindakan bantuan hidup dasar.

Berdasarkan hasil penelitian
Rumangkun, Kumaat, Rompas (2014)
menjelaskan bahwa tidak ada hubungan
antara pendidikan terakhir polisi lalu
lintas dengan tingkat pengetahuan BHD
dan melihat hubungan masa Kkerja
dengan pengetahuan BHD diperoleh
hasil tidak ada hubungan antara masa
kerja polisi lalu lintas dengan tingkat
pengetahuan BHD.

Berdasarkan hasil penelitian
Sukamto (2017) bahwa ada pengaruh
faktor usia, pengalaman dan informasi
terhadap pengetahuan polisi lalulintas
tentang Basic Life Support (BLS) di
kabupaten ponorogo. Sedangkan faktor
pengalaman yang paling dominan atau
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kuat mempengaruhi pengetahuan polisi
lalu lintas tentang Basic Life Support
(BLS) di Kabupaten Ponorogo.

Berdasarkan fenomena yang terjadi
saat ini yaitu semakin tingginya angka
kecelakaan lalu lintas dan semakin
tinggi juga angka cedera dan angka
kematian. Oleh karena itu diharapkan
dengan pemberian bantuan hidup dasar
lebih cepat maka akan meminimalkan
angka cedera dan kematian yang
semakin meningkat. Polisi lalu lintas
adalah orang yang pertama menemukan
korban kecelakaan lalu lintas selain
masyarakat yang berada disekitar. Akan
tetapi pada dasarnya polisi lalu lintas
yang sudah dilatih dalam pemberian
bantuan hidup dasar pada pertolongan
pertama seharusnya mampu
memberikan tindakan bantuan hidup
dasar kepada korban kecelakaan lalu
lintas dengan cepat. Selain itu salah satu
tugas polisi  lalu  penyelamatan
masyarakat pengguna jalan.
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti
ingin meneliti tentang faktor-faktor
yang berhubungan dengan sikap polisi
lalu lintas dalam pemberian bantuan
hidup dasar pada pertolongan pertama
kecelakaan lalu lintas di Polresta Kota
Pekanbaru

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Kkorelasi
dengan pendekatan cross sectional
menggunakan teknik accidental
sampling. Penelitian dilakukan di
POLRESTA Pekanbaru dengan
populasi 126 orang dan sampel 96
orang. Alat  pengumpulan  data
menggunakan kuesioner. Uji statistik
menggunakan uji  chi-square dan
kolmogorov-smirnov.

HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat
1. Karakteristik Responden

Variabel F %
Usia
a. Remaja akhir 2 2,1
(17-25 tahun)
b. Dewasa awal 56 58,3
(26-35 tahun)
c. Dewasa akhir 38 39,6
(36-45 tahun)
Jumlah 96 100,0
Jenis kelamin
a. Perempuan 18 18,8
b. Laki-laki 78 81,2
Jumlah 96 100,0
Pendidikan
a. SMA 32 33,3
b. Perguruan 64 66,7
Tinggi
Jumlah 96 100,0

Distribusi  frekuensi  karakteristik
responden yaitu, mayoritas responden
berusia dewasa awal (26-35 tahun) yaitu
sebanyak 56 (58,3%) responden,
berjenis  kelamin  laki-laki  yaitu
sebanyak 78 (81,2)
responden,berpendidikan perguruan
tinggi yaitu sebanyak 64 (66,7%)
responden

2. Faktor emosional

Variabel F %
Faktor emosional

a. Tinggi 63 65,6

b. Sedang 33 34,4

c. Rendah 0 0

Jumlah 96 100,0

Distribusi ~ frekuensi  responden

berdasarkan faktor emosional yang
menunjukkan bahwa faktor emosional
responden terbanyak adalah tinggi yaitu
sebanyak 63 (65,6%) responden.
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3. Pengetahuan

Variabel F %
Pengetahuan
a. Baik 35 36,5
b. Cukup 53 55,2
c. Kurang 8 8,3
Jumlah 96 100,0
Distribusi  frekuensi  responden
berdasarkan pengetahuan yang

menunjukkan ~ bahwa  pengetahuan
responden terbanyak adalah cukup yaitu
sebanyak 53 (55,2%) responden.

4. Sikap polisi lalu lintas

Berdasarkan tabel diatas persentase
yang tertinggi untuk siapa yang
berpengaruh terhadap sikap dalam
pemberian bantuan hidup dasar yaitu
atasan sebanyak 50,9% dengan jumlah
28 orang, teman tempat kerja sebanyak
38,1% dengan jumlah 21 orang,
sedangkan untuk pengaruh orang yang
lainnya sebanyak 10,9% dengan jumlah
6 orang.

6. Pengalaman menangani korban

Variabel F %
Sikap

Positif 43 448

Negatif 53 55,2

Jumlah 96 100,0

Distribusi ~ frekuensi  responden

berdasarkan sikap yang menunjukkan
bahwa sikap responden terbanyak
adalah sikap negatif yaitu sebanyak 53
(55,2%) responden.

5. Pengaruh orang lain yang dianggap
lebih penting

Variabel F %
pengalaman menangani
korban 69 719
a. Sudah pernah
b. Belum pernah 27 28,1
Jumlah 96 100,0

Tabel 6 menjelaskan distribusi
frekuensi responden berdasarkan
pengalaman menangani korban yang
menunjukkan bahwa responden
terbanyak adalah sudah pernah yaitu
sebanyak 69 (71,9%) responden.

Variabel F %

Variabel F %

Pengaruh orang lain yang
dianggap lebih penting

Semua korban yang
diberikan BHD

a. Ya 39 565
b. Tidak 30 434
Jumlah 69 100,0

a. Ya 55 57,3
b. Tidak 41 52,7
Jumlah 96 100,0
Distribusi ~ frekuensi  responden

berdasarkan pengaruh orang lain yang
dianggap lebih penting yang
menunjukkan bahwa responden
terbanyak adalah ya yaitu sebanyak 55
(57,3%) responden.

Kondisi  korban tidak
sadarkan diri diberikan

Variabel F %
Siapa orang yang
berpengaruh 28 50,9
a. Atasan 21 38,1
b. Teman tempat kerja 6 10,9

¢. Dan lain-lain (orang
tua, suami atau istri)

BHD 48 69,5
a Ya 21 304
b. Tidak
Jumlah 69 100,0
Pengalaman menangani
a. 1lkali 15 21,7
b. 2 kKali 20 289
c. 3kali 13 18,8
d. 4Kkali 13 18,8
e. 5Kkali 7 10,1
f. 6 kali 1 14
Jumlah 69 100,0

Jumlah 55 100,0

Berdasarkan tabel diatas untuk yang
sudah pernah memberikan bantuan
hidup dasar pada korban antara lain
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persentase yang tertinggi adalah yang ya
jika semua korban keecelakaan akan
diberikan bantuan hidup dasar yaitu
56,5% atau 39 orang, ya jika bahwa
kondisi korban tidak sadarkan diri yang
mengalami henti jantung dan henti nafas
perlu diberikan tindakan bantuan hidup
dasar persentase tertinggi yaitu 69,5%
atau 48 orang, untuk berapa Kkali
memberikan bantuan hidup dasar dalam
setahun yang tertinggi adalah 2 Kkali
dalam setahun yaitu sebanyak 20 orang
atau 28,9%.
Analisa bivariat
1. Hubungan faktor emosional dengan
sikap polisi lalu lintas dalam
pemberian BHD

Faktor Sikap polisi lalu lintas P

emosional Positif Negatif Jumlah value
N % n % N %

Tingg 31 308 31 492 63 0o 01%

Sedang 11 178 1 667 33 100

Rendah 0 0 0 0 0 0

Jumlah 43 33 9

Berdasarkan tabel di atas dari hasil
uji statistik didapatkan Pyae = 0,156
lebih besar dari o = 0,05, hal ini
menunjukkan ~ bahwa  tidak  ada
hubungan faktor emosional dengan
sikap polisi lalu lintas dalam pemberian
BHD.

2. Hubungan pengetahuan dengan
sikap polisi lalu lintas dalam
pemberian

pengetiman  Sikap polisilahi ntas P
Positif Negatif Jumlzh value
n ) N % N )

Baik 2 657 12 M3 3 10 0

Cukup 18 340 35 660 33 100

Kurang 1 50 6 )8 100

Jumlzh 43 3 9

Berdasarkan tabel di atas dari hasil
uji statistik didapatkan hasil Pyaie =
0,022 lebih kecil dari o = 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
pengetahuan dengan sikap polisi lalu
lintas dalam pemberian BHD.

3. Hubungan pengaruh orang lain yang
dianggap lebih penting dengan sikap
polisi lalu lintas dalam pemberian
BHD

Pengaruh orang Sikap polisilalu lintas P
lain yang Positif Negatif Jumlah value
dianggap lebih  n % N % N %

penting

Ya PEREE 0¥ T VA 63 100 0638
Tidak 0 488 11 312 33 100

Jumlah 4 53 96

Berdasarkan tabel di atas dari hasil uji
statistik didapatkan Pvaie = 0,638 lebih
besar dari a = 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan pengaruh
orang lain yang dianggap lebih penting
dengan sikap polisi lalu lintas dalam
pemberian BHD.
4. Hubungan pegalaman menangani
korban dengan sikap polisi lalu
lintas dalam pemberian BHD

Pengalaman Sikap polisi lalu lntas P

menangat Poaitif Negatif Jumlzh valug
n % N i) N %

Sudshpemah 36 322 33 478 69 100 0036

Belum 7 By 0w Ml 100

pemah

Jumlgh 43 13 96

Berdasarkan tabel di atas dari hasil
uji statistik didapatkanBerdasarkan tabel
di atas didapatkan Pvawe = 0,036 lebih
kecil dari a = 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan pengalaman
menangani korban dengan sikap polisi
lalu lintas dalam pemberian BHD.

PEMBAHASAN
Analisa Univariat
1. Usia

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dilihat bahwa persentase usia polisi lalu
lintas mayoritas berada pada rentang
usia dewasa awal (26-35 tahun) yaitu
sebanyak 56 orang (58,3%).

Menurut Potter dan Perry (2009)
menjelaskan bahwa pada masa dewasa
awal kebiasaan berpikir akan meningkat
secara tetap. Dewasa awal secara
kontinu memasuki dan menyesuaikan
perubahan yang terjadi di tempat kerja
dan kehidupan pribadi oleh karena itu
pada masa ini proses pembuatan
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keputusan harus fleksibel. Ketika
dewasa awal semakin nyaman dalam
perannya maka mereka akan semakin
fleksibel dan terbuka untuk berubah.

2. Jenis kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa polisi lalu lintas
polresta Kota Pekanbaru dengan jumlah
96 orang didapatkan bahwa sebagian
besar polisi lalu lintas berjenis kelamin
laki-laki dengan jumlah 78 orang
(81,3%).

Menurut Kusmawati (2007) Laki-
laki umumnya lebih kuat fisiknnya
secara konstan disbanding perempuan
sewaktu-waktu mengandung  dan
mengalami menstruasi. Kenyataan ini
memiliki peranan penting dalam aspek
pembagian kerja berdasarkan jenis
kelamin. Masyarakat akan lebih di
untungkan kalau laki-laki bertugas
sebagai pemburu dari pada perempuan.
Laki-laki sering dianggap cocok untuk
peranan  publik yang menantang
dibandingkan dengan perempuan yang
hanya pantas mengurusi  urusan
domestik dan fungsi-fungsi reproduksi.
Hal ini sangat jelas bahwa polisi lalu
lintas kerjanya lebih membutuhkan
tenaga yang kuat dalam menjalankan
tugas sehingga mayoritas berjenis
kelamin laki-laki.

3. Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa didapatkan sebagian
besar polisi lalu lintas berpendidikan
perguruan tinggi dengan sebanyak 64
orang (66,7%).  Menurut Wawan dan
Dewi (2010) menyatakan bahwa
pendidikan diperlukan untuk
mendapatkan berbagai informasi dan
pendidikan merupakan salah satu faktor
yang  mempengaruhi  pengetahuan
seseorang. Semakin tinggi pendidikan
seseorang maka akan berdampak positif
terhadap pengetahuan dan lebih mudah

dalam  menerima informasi  yang
didapatkan. Hal ini dapat diartikan
semakin tinggi pendidikan seseorang
informasi yang diterima akan semakin
meningkat sehingga seiring dengan
informasi meningkat maka pengetahuan
akan meningkat.

Analisa Bivariat
1. Hubungan faktor emosional dengan
sikap polisi lalu lintas dalam
pemberian bantuan hidup dasar
Berdasarkan hasil uji chi-square
didapatkan Pvae = 0,156 lebih besar
dari o = 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa tidak hubungan faktor emosional
dengan sikap polisi lalu lintas dalam
pemberian bantuan hidup dasar. Akan
tetapi  berdasarkan  uji  statistik
menunjukkan bahwa persentase sikap
positif tertinggi terletak pada responden
dengan faktor emosional yang tinggi
yaitu 32 orang (50,8 %), faktor
emosional sedang hanya memiliki
persentase sikap polisi lalu lintas pada
pemberian bantuan hidup dasar positif
yaitu 11 orang (17,6%). Persentase
sikap negatif tertinggi terletak pada
responden dengan faktor emosional
sedang yaitu 22 orang (66,7%), faktor
emosional tinggi yaitu 31 orang
(49,2%), dan tidak ada responden yang
memiliki faktor emosional yang rendah.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah
semakin tinggi faktor emosional polisi
lalu lintas maka semakin positif sikap
polisi lalu lintas dalam pemberian
bantuan hidup dasar.

Menurut Baron dan Byrne yang
dikutip dari Wawan dan Dewi (2010)
yang menjelaskan bahwa ada komponen
yang membentuk sikap antara lain
komponen afektif yaitu komponen yang
berhubungan dengan emosional
seseorang dalam menentukan sikap,
semakin baik emosional seseorang akan
berdampak positif terhadap sikap dan
sebaliknya.  Hasil  penelitian ini
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didukung oleh Kusumawati, Elita dan
Lestari (2012) yang menjelaskan bahwa
emosi tidak mempengaruhi  sikap
masyarakat terhadap pasien dengan
gangguan jwa. Dalam hal ini sikap tidak
hanya dipengaruhi oleh emosi polisi lalu
lintas. Akan tetapi dipengaruhi oleh
faktor lain contohnya ketakutan saat
menolong korban kecelakaan lalu lintas.

2. Hubungan pengetahuan dengan
sikap polisi lalu lintas dalam
pemberian bantuan hidup dasar
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan dan didapatkan hasil uji

statistik dengan menggunakan  uji
kolmogorov-smirnov didapatkan Pyajue =

0,022 lebih kecil dari a = 0,05, hal ini

menunjukkan bahwa terdapat hubungan

antara pengetahuan dengan sikap polisi
lalu lintas dalam pemberian bantuan
hidup dasar. Berdasarkan distribusi
frekuensi untuk variabel sikap polisi
lalu lintas yang tertinggi adalah sikap
negatif akan tetapi pada hasil uji
statistik menunjukkan bahwa persentase
pengetahuan dengan sikap polisi lalu
lintas pada pemberian bantuan hidup
dasar yang positif tertinggi terletak pada
responden dengan pengetahuan baik
yaitu 23 orang (65,7%). Responden
yang memiliki pengetahuan cukup

dengan sikap yang positif yaitu 18

orang (34,0%). sedangkan persentase

responden dengan pengetahuan kurang
juga ada yang memiiki sikap yang
positif yaitu 2 orang (25,0%). Dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi
tingkat pengetahuan seseorang maka
akan berdampak positif terhadap sikap.

Pengetahuan  merupakan nilai

“tahu” dan terjadi sesudah individu

melakukan penilaian pada suatu objek

yang ada. Pengetahuan yang dimiliki
individu mempunyai dua komponen
yaitu komponen negatif dan komponen
positif. Kedua komponen ini yang akan
memutuskan sikap apa yang dimiliki

individu. Semakin banyak komponen
positif dan objek yang dipahami maka
akan semakin baik sikap pada objek
tertentu (Wawan & Dewi, 2010).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ambarwati (2015) menyebutkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
antara tingkat pengetahuan dengan
sikap polisi lalu lintas tentang bantuan
hidup dasar polresta Surakarta.

3. Hubungan pengaruh orang lain yang
dianggap lebih penting dengan sikap
polisi lalu lintas dalam pemberian
bantuan hidup dasar

Berdasarkan hasil uji chi-square
didapatkan Pvae = 0,638 lebih besar
dari o = 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan bermakna
antara pengaruh orang lain yang
dianggap lebih penting dengan sikap
polisi lalu lintas dalam pemberian
bantuan hidup dasar. Hasil uji satatistik
yang menjawab Ya pengaruh orang lain
yang dianggap lebih penting terhadap
sikap yang tertinggi yaitu 55 orang
(57,3%). Persentase yang memiliki
sikap positif dalam pemberian bantuan
hidup dasar sebanyak 41,8% atau 23
orang dan yang memiliki sikap negatif
dalam pemberian bantuan hidup dasar
58,2 % atau 32 orang. Berdasarkan tabel
distribusi  frekuensi persentase yang
tertinggi untuk siapa yang berpengaruh
terhadap sikap dalam  pemberian
bantuan hidup dasar  yaitu atasan
sebanyak 50,9% dengan jumlah 28
orang, teman tempat kerja sebanyak
38,1% dengan jumlah 21 orang,
sedangkan untuk pengaruh orang yang
lainnya sebanyak 10,9% dengan jumlah
6 orang.

Pada umumnya, individu cendrung
untuk memiliki sikap yang searah
dengan sikap orang yang dianggapnya
lebih  penting. Kecendrungan ini
biasanya berupa keinginan untuk
menghindari konflik dengan orang yang
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dianggap lebih penting. Orang yang
dianggap lebih penting biasanya adalah
orang-orang Yyang berada disekitar
antara lain orang tua, keluarga, atasan
atau orang yang status sosial lebih
tinggi, teman Kerja, istri atau suami.
Namun tidak semua individu yang
memiliki kencendrungan ini karena
sebagian individu menggunakan
pengetahuan dan faktor emosional
dalam pembentukan sikap (Lestari,
2015).

4. Hubungan pegalaman menangani
korban dengan sikap polisi lalu
lintas dalam pemberian bantuan
hidup dasar

Berdasarkan  hasil uji  chi-square

didapatkan Pvae = 0,036 lebih kecil dari

a = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa

ada hubungan pengalaman menangani

korban dengan sikap polisi lalu lintas
dalam pemberian bantuan hidup dasar.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa

pengalaman menangani korban dengan

sikap polisi lalu lintas dalam pemberian
bantuan  hidup  dasar  memiliki
persentase tertinggi pada kategori sudah

pernah yaitu sebanyak 71,9% atau 69

orang, untuk yang memiliki sikap

positif ~ polisi lalu lintas dalam
pemberian  bantuan  hidup  dasar
sebanyak 52,2% atau 36 orang,
sedangkan yang memiliki sikap negatif
polisi lalu lintas dalam pemberian

bantuan hidup dasar sebanyak 47,8%

atau 33 orang. Persentase tertinggi yang

membenarkan (memberikan jawaban
ya) jika semua korban keecelakaan akan
diberikan bantuan hidup dasar vyaitu

56,5% atau 39 orang. Untuk persentase

tertinggi yang membenarkan (memberi

jawaban ya) jika kondisi korban tidak
sadarkan diri yang mengalami henti
jantung dan henti nafas perlu diberikan
tindakan bantuan hidup dasar yaitu

69,5% atau 48 orang. Untuk berapa kali

memberikan bantuan hidup dasar dalam

setahun yang tertinggi adalah 2 Kkali
dalam setahun yaitu sebanyak 20 orang
atau 20,8 %. Untuk dapat menjadi dasar
dalam pembentukan sikap, pengalaman
pribadi harus meninggalkaan kesan
yang kuat. Oleh karena itu, sikap akan
mudah terbentuk apabila pengalaman
pribadi ini melibatkan faktor emosional.
Apabila tidak ada pengalaman terhadap
suatu objek tertentu maka akan
cenderung membentuk sikap negatif
terhadap objek tersebut (Azwar, 2012).
Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sukamto
(2017) menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh pengalaman responden
terhadap pengetahuan polisi lalu lintas
tentang bantuan hidup dasar Hasil
penelitian ini  dapat dihubungkan
dengan sikap sesuai dengan teori
tentang pengetahuan yang menjelaskan
bahwa pengetahuan yang dimiliki
individu mempunyai dua komponen
yaitu komponen negatif dan komponen
positif. Kedua komponen ini yang akan
memutuskan sikap apa yang dimiliki
individu. Semakin banyak komponen
positif dan objek yang dipahami maka
akan semakin baik sikap pada objek
tertentu (Wawan & Dewi, 2010).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh penliti di Polresta Kota
Pekanbaru mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan sikap polisi lalu
lintas dalam pemberian bantuan hidup
dasar pada pertolongan pertama
kecelakaan lalu lintas. Hasil analisa
bivariat menunjukkan variabel yang
berhubungan dnegan sikap polisi lalu
lintas dalam pemberian bantuan hidup
dasar pada pertolongan pertama
kecelakaan lalu lintas yaitu
pengetahuan, pengalaman menangani
korban. Untuk variebel yang tidak
berhubungan dengan sikap polisi lalu
lintas dalam pemberian bantuan hidup
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dasar pada pertolongan  pertama
kecelakaan lalu lintas vyaitu faktor
emosional, pengaruh orang lain yang
dianggap lebih penting.
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